BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta dari hipotesis yang

telah disusun dan telah diuji pada bagian sebelumnya, maka dapat

disimpulkan pengaruh variabel-variabel independen terhadap Struktur Modal

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan risiko bisnis terhadap struktur
modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2008-2010. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data
dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (0,003 < 0,05) dengan
besarnya koefisien regresi -0,707.

Terdapat pengaruh negatif tetapi tidak signifikan pertumbuhan penjualan
terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis data dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 5% (0,974 >
0,05) dengan besarnya koefisien regresi -0,002.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan kepemilikan saham manajerial
terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Hal ini ditunjukkan dari hasil
analisis data dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (0,034 <

0,05) dengan besarnya koefisien regresi -0,557.
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4. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan kepemilikan saham
institusional terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Hal ini ditunjukkan
dari hasil analisis data dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 5%
(0,004 < 0,05) dengan besarnya koefisien regresi -0,303.

5. Terdapat pengaruh positif tetapi tidak signifikan ukuran perusahaan
terhadap struktur modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2008-2010. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis
data dengan tingkat signifikansi lebih besar dari 5% (0,069 > 0,05)
dengan besarnya koefisien regresi 0,024.

6. Risiko bisnis, pertumbuhan penjualan, kepemilikan saham manajerial,
kepemilikan saham institusional dan ukuran perusahaan secara bersama-
sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2008-2010. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data dengan nilai Fhiwung

3,798 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (0,004 < 0,05).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan
penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:
1. Bagi investor, disarankan agar dalam pengambilan keputusan investasi di

pasar modal memperhatikan risiko bisnis, pertumbuhan penjualan,
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kepemilikan saham manajerial, kepemilikan saham institusional dan
ukuran perusahaan emiten saham.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data tahun 2008-2010,
sehingga untuk tahun-tahun yang lain atau tahun-tahun selanjutnya hasil
penelitian ini masih perlu diuji validitasnya.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambah variabel lain

sebagai variabel independen, misalnya pajak dan struktur aktiva.
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